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Ilntervensi

Intervensi kasus di Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah serangkaian
tindakan yang dilakukan oleh pihak sekolah, guru, atau tenaga pendidikan
lainnya dalam menangani masalah atau hambatan yang dihadapi oleh siswa.

Tujuan dari intervensi ini adalah untuk memberikan dukungan, bantuan, atau
solusi yang efektif guna membantu siswa mengatasi permasalahan yang
mereka hadapi. Permasalahan tersebut bisa meliputi aspek akademik, sosial,
emosional, atau perilaku yang dapat mempengaruhi perkembangan dan
keberhasilan belagjar siswa.



Maslah Akdemik

S

Jenis-jenis Masalah yang Dihadapi Siswa SMP

O 1 Kesulitan dalam memahami materi pelajaran

02 Keterlambatan dalam menyelesaikan tugas

03 Rendahnya nilai ujian atau hasil akademik

04 Kurangnya keterampilan belajar yang efektif




Masalah Sosial

A

O 1 Kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebaya

02 Bullying atau perundungan

O 3 Isolasi sosial atau perasaan kesepian

04 Perilaku agresif dan kenakalan remaja




Masalah Emosional

O 1 Perubahan mood yang drastis

02 Stres atau kecemasan berlebihan

O 3 Depresi ringan atau perasaan tidak dihargai




Masalah Perilaku

O 1 Sering melanggar aturan sekolah

02 Kurangnya kedisiplinan dalam mengikuti peraturan

O 3 Sering terlibat dalam konflik dengan teman atau guru




Tujuan Intervensi Kasus

Membantu siswa mengatasi masalah yang dihadapi

Meningkatkan keterampilan sosial dan emosional siswa

Meningkatkan motivasi dan prestasi akademik siswa

Meningkatkan kualitas hubungan antara siswa dengan guru dan
teman sebaya

Membantu siswa agar lebih siap menghadapi tantangan di masa
remaja dan dunia dewasa




Jenis Intervensi Kasus SMP

Intervensi Akademik

v" Pendekatan Remedial: Memberikan pembelajaran

tambahan untuk membantu siswa yang kesulitan

dalam materi pelajaran.

v Bimbingan Belajar: Memberikan dukungan lebih

lanjut melalui les atau tutor pribadi untuk siswa yang

tertinggal dalam pelajaran.

v Penggunaan Media Pembelajaran: Menggunakan alat

bantu pembelajaran yang dapat mempermudah
pemahaman siswa, seperti video, aplikasi edukasi,

atau sumber belajar interaktif.
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Program Pembinaan Sosial: Melakukan
kegiatan seperti permainan kelompok,
diskusi, atau kegiatan yang memfasilitasi
siswa berinteraksi secara positif dengan
teman-temannya.

Konseling Sebaya: Siswa yang lebih
berpengalaman atau memiliki
keterampilan sosial yang baik dapat
dilibatkan dalam kegiatan konseling
sebaya untuk membantu teman-teman
mereka yang mengalami kesulitan sosial.



Intervensi Emosional Intervensi Perilaku

+ Konseling Individu: Melibatkan konselor o Pembinaan Kedisiplinan: Menetapkan
sekolah untuk memberikan dukungan aturan dan konsekuensi yang jelas
emosional bagi siswa yang mengalami masalah mengenai perilaku yang tidak dapat
psikologis atau emosional. diterima di sekolah.

¢ Pelatihan Pengelolaan Stres dan Kecemasan: o Program Penghargaan: Memberikan
Memberikan teknik-teknik relaksasi atau penghargaan bagi siswa yang menunjukkan '
strategi untuk mengatasi kecemasan dan stres perilaku positif dan konsisten mengikuti
yang mungkin dialami siswa. aturan sekolah.
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Langkah-langkah dalam Melakukan
Intervensi Kasus di SMP

Identifikasi Penilaian Perencanaan AEUCEREER
VY EEIEL Kebutuhan Intervensi Intervensi



Peran Guru dan Konselor dalam Intervensi Kasus

Guru dan konselor memiliki peran yang sangat penting dalam melaksanakan
intervensi kasus di SMP:

v Guru: v Konselor:
Guru bertanggung jawab untuk
memantau perkembangan
akademik siswa, memberikan
bimbingan belajar, serta menjaga
hubungan yang positif dengan
siswa. Mereka juga berperan
dalam mendeteksi permasalahan
sosial dan perilaku siswa di kelas.

Konselor sekolah memiliki peran
utama dalam menangani
masalah emosional dan sosial
siswa. Mereka membantu siswa
mengatasi stres, kecemasan, atau
masalah interpersonal melalui
konseling individu atau
kelompok.



Contoh Kasus dan Tindakan Intervensi

v - Kesulitan Akademik

< —= [Seorang siswa mengalami kesulitan
{ ¢ | dalam mengikuti pelajaran
matematika. Nilai ujian dan tugasnya
< — |rendah, dan dia sering merasa
tertekan.

< ——- [Intervensi: Memberikan les
tambahan atau tutor pribadi, serta
ST |membuat rencana belajar yang lebih
sesuai dengan gaya belajarnya.
Mungkin juga perlu pendekatan

< —= [remedial yang lebih intensif.
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Masalah Sosial

Siswa lain mengalami kesulitan
dalam berinteraksi dengan teman-
temannya dan sering merasa
terisolasi.

Intervensi: Menyediakan kegiatan
sosial yang melibatkan kerja
kelompok, seperti permainan atau
proyek bersama, serta program
konseling sebaya




Case 3

Masalah Emosional

Seorang siswa menunjukkan
tanda-tanda kecemasan berlebihan
imenjelang ujian dan tampak
tertekan secara emosional.

Intervensi: Melibatkan konselor
untuk memberikan sesi konseling
untuk mengatasi kecemasan, serta
mengajarkan teknik relaksasi atau
pengelolaan stres.




Kesimpulan

Intervensi kasus di SMP sangat penting untuk mendukung
perkembangan siswa secara menyeluruh. Dengan memberikan
perhatian pada masalah akademik, sosial, emosional, dan perilaku
siswa, sekolah dapat membantu mereka mengatasi tantangan yang
dihadapi. Intervensi yang tepat dan efektif dapat meningkatkan
kesejahteraan siswa dan mendukung mereka dalam mencapai
potensi terbaik mereka.







